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Perubahan cuaca yang tidak menentu yang dipengaruhi oleh global 
warming seperti saat ini. Musim kemarau dan musim penghujan sudah 
tidak dapat diprediksi lagi. Dikarenakan hal tersebut aktivitas manusia 
untuk mengeringkan pakaian cukup terganggu dengan datangnya panas 
dan hujan yang tidak menentu. Sangat merepotkan apabila pakaian yang 
dicuci tidak kering selama berhari-hari sehingga tidak dapat digunakan. 
Dengan menggunakan sensor SHT11 yang terdiri dari polimer kapasitif 
yang memeriksa unsur sensor suhu dan sensor kelembatan relatif. Sensor 
SHT11 dikalibrasi disebuah ruang kelembaban presisi. Koefisien-koefisien 
kalibrasi diprogram ke dalam memori OTP. Koefisien-koefisien ini 
digunakan secara internal selama pengukuran untuk mengkalibrasi sinyal 
dari sensor. Mikrokontroller Arduino Mega 2560 jenis arduino Mega 2560 
berfungsi sebagai otak yang menjalankan instruksi-instruksi yang 
tersimpan dalam flash memorinya dengan kapasitas 256 Kbyte. 
Pembuatan perangkat lunak untuk pembuatan program yang akan 
dimasukkan kedalam mikrokontroler arduino Mega 2560. Kemudian nilai 
suhu dan kelembapan dari sensor SHT11 yang akan ditampilkan di 
localhost  menggunakan MQTT pada laptop. Begitu pula dengan 
menganlisa pada bagian telemetrinya, dengan menganilsa seberapa jauh 
jarak komunikasi data pada telemetri 915 MHz dan telemetri wifi untuk 
mengetahui kualitas pengiriman data pada saat semua komponen sensor 
ini berjalan dengan menghitung packet loss dan delay. 
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